Rintik dan Rindu 


Pagi tadi Rintik hujan menyapa. Katanya, malam nanti 
Rindu ingin bertamu- 


KKK 


Jarak 


Mengundang Rindu adalah keahliannya, 


Menghadirkan sunyi sudah biasa. 
Menyulap keramaian menjadi sepi bukan hal sulit. 


Memutar kembali memori hingga berujung tangis mungkin 
hobbi nya. 


Terkadang, aku tak habis pikir 

Salah apa? 

Sungguh tega Ia menjadi tembok. Memisahkan dua pasang 
bola mata yang merindu. 

Membungkam bibir mengucap syair cinta. 


Tapi terkadang, 
la menjadi candu. 
Pertemua terasa nikmat karenanya- 


kakak 


Sepi 
Harusnya Rindu tidak datang malam ini! 


Siapa yang akan bertanggung jawab pada 
mendamba? 


Jarak kian menjauh, Sepi kian memeluk. 


aaa 


Ay- 


hati 


yang 


Setangkai 


Hei 


Cantik mu mempesona ku. 
Ku petik dan ku pandangi. 


Setangkai. 
Seorang diri digenggamanku. 


Aku tersenyum padamu tapi murung tawamu. 


Salahkah aku? 

Mendamba dan mengagumi. 
Memilikimu bahagia untuk ku, 
Tapi mungkin tak begitu bagi mu. 


kakak 


Ay- 


Embun 


Disetiap pagi kamu hadir. 
Menyelimuti si jendela membuatku cemburu. 


Tapi, saat ku usap tuan Jendela dirimu menghilang. Seolah 
menghindar, menyangkal pertemuan. 


Mengagumi caraku mendamba 
Meski hasrat ingin memeluk tak pernah berlabu. 


Jika boleh aku berbisik... 
Izinkan aku menjadi si tuan Jendela tua. Semalam saja. 
Meski kedinginan, tapi disetiap pagi pelukmu menemani. 


KKK 


Kejam vs Lucu 


Katanya Rindu itu KEJAM. 
Suka mencipta luka. 


Tapi kata ku, 
Rindu itu LUCU! 


Lima menit yang lalu berjumpa, 
Sekarang sudah kangen! 


KKK 


Ay- 


Selangkah 


Aku itu ada. 
Meski tak kau sadari. 


Aku itu ada. 
Meski tak kau lihat 


Aku itu ada. 
Meski tak kau akui 


Selangkah di belakangmu adalah tempat ku.. 
Tempat ternyaman untuk mengagumi mu. Menuai banyak 
cerita tentang angan ku. 


KKK 


Ay- 


Andai 


Kamu, pemeran utamanya. 
Dan aku, penulis skenario yang tak pernah kau baca. 


Andai aku sutradaranya, 
Kan ku arahkan hatimu pada ku! 
Bukan dirimu. 


Karna diri mu bisa menyangkal 
Tapi hatimu takkan melewatkan. 


katanya 


Jika esok datang lagi, 

Mungkin harap kembali mengetuk. 
Jika hujan mencipta genangan, 
Mungkin kenangan hadir lagi. 


Tapi, 
Pagi tadi berbisik. Bersama embun ia tersenyum. Katanya, 
harap masih ada. Tapi Rindu tak kunjung beranjak... 


KKK 


Dia 
Bermata hitam, tatapan mencekam. 


Wajah datar, senyum irit. 


Tubuh kekar, peluknya hangat. 
Kaki jenjang, langkahnya pasti. 


Pemilik Rindu, dari hati yang mendamba. 
Tempat berpegang Ketika goyah. 


Tempat berbagi ketika gundah. 
Tempat kasih berlabu. 


2&4 


Sajak untuk dia 


Apa dayaku yang hanya bisa merindu. 
Padahal pagi baru saja menyapa, tapi wajahmu yang 
pertama hadir 


KKK 


Ay- 


Kalau Cinta ku keliru, 
Maka Cinta mu apa? 


Jika Rasa ku salah, 
Maka Rasa mu apa? 


Padahal... 


Senyum mu bahagia ku. 
Sedih mu luka ku. 


aaa 


Ay- 


Rindu itu Berat 


Kamu benar, 
Lebih baik di cintai dari pada mencintai. 


Mencintai itu sulit! 
Menanggung Rindunya berat!! 


dak 


Ay- 


Pergolakan 


Jika aku yang cinta kamu dan kamu tidak, maka itu 
urusanku dengan hatiku. 


Jika kamu yang cinta aku dan aku tidak, maka itu urusanmu 
dengan hatimu. 


Kamu ataupun aku tidak berhak melarang cinta hadir! 


Toh bukan Aku yang mau cinta kamu. 
Tapi Cinta yang memilih Kamu untuk hatiku perjuangkan :) 


dak 


Ay- 


Rindu 
Rindu itu kejam. 


Menyisakan sepi bahkan di keramaian. Terkadang, air mata 
turut ikut hadir 


Sesekali, Rindu membuat rapat Mengundang sepi, tanya 
juga gundah. Tangis hadir paling akhir Sunyi dan hening 
terdakang menyelinap. 


Rindu itu menakutkan... 


Terkadang ia tak tau malu. 
Meski otak memintanya pergi, tak sedikitpun ia beranjak 


Rindu berkata hari ini ia akan datang. 
Sepertinya Rindu di sini saat ini.... 


dak 


Ay- 


Weker 
Ada satu suara di keheningan, 


Seperti detak tapi mungkin juga jejak. Sesekali ku palingkan 
wajah mencari sumber penyusup dalan hening. 


Nihil. 
Tidak jua ku temukan, 
Aku sendirian. 


Mataku tertuju pada dia. Duduk manis seorang diri di atas 
nakas putih di sudut ruangan persegi. 


Jarum tipisnya terus bergerak, sesekali di susul oleh jarum 
yang lebih besar Menimbulkan suara tidak asing dalam 
sepi. Memperlihatkan eksistensinya dalam kensunyian. 


Terjebak dalam ruang dan waktu yang berbeda tapi serupa. 
Mengembalikan angan tentang jejak dalam setiap detaknya. 


Mengundang Rindu dengan iramanya. Mengusik mimpi 
hingga enggan mengetuk saat malam telah larut. 


dak 


Ay- 


Tenggelam 


Jangan takut 'Jatuh' cinta 


Takutlah TENGGELAM dalam Rindu! 


dak 


Ay- 


Jangan 
Jangan merebut jika hanya ingin kau tinggalkan ! 


Jangan merebut jika tidak siap di rebut! 


dak 


Ay- 


Lebih 


Akan selalu ada wanita yang Lebih baik, Lebih cantik dan 
Lebih sempurna dari saya. Dan saya hanya butuh kamu 
yang mau menerima ketidak Lebihan itu 


KKK 


Ay- 


Jangan Takut 


Hati, jangan takut untuk bimbang. Kelak, sebuah jawaban 
akan mengantarkan janji suci kepadamu! 


KKK 


Ay- 


Tembok 


Kamu, tidak akan pernah tau sulitnya aku membangun 
tembok diantara kita. Terbelunggu pada rasa takut Takut 
kelihilangan sekaligus takut untuk memasuki hidup mu 


KKK 


Ay- 


Menanti 


Rasa cinta, bersabarlah... 
Menantinya 


dak 


Ay- 


Candu 


Kamu tau? Sekarang rindu menjadi candu ku. Berkawan 
bersama sepi, mencari jejak mu di keramaian. Mungkin, jika 
esok mengijinkan, aku ingin bertemu. Tapi, aku tak tau esok 
yang mana 


KKK 


Ay- 


Sunyi 


Ada hal yang tidak untuk dibagikan pada dunia luar 
Ada beban yang hanya untuk dinikmati sendirian. 
Ada sunyi yang menemani tapi tidak membuat sedih :) 


KKK 


Ay- 


Biasa 


Aku yang cinta kamu, kok kamu yang sewot Kamu ngak 
cinta aku, aku biasa ajah 
Toh, nanti juga sayang kok- 


KKK 


Ay- 


Sepenggal Kisah 


Cinta memang selalu seperti itu. 

Kemarin aku berlari, 

kamu setia menunggu. 

Sabar, berharap, 

Itu katamu. 

Pada akhirnya, aku sadar, cinta yang ku perjuangkan adalah 
hal bodoh! 

Iya, bodoh. Karna sejatinya kamu menghalalkan ku atas 
nama cinta yang suci tapi aku dengan bodohnya mengharap 
cinta yang semu- 


Sepenggal Kisah 


Kemarin, aku sadar 
Bahwa menunggu itu melelahkan.. 
Aku menunggu dia, dan kamu menunggu aku! 


Seperti orang bodoh kita berputar-putar di lingkaran yang 
sama tanpa tau kapan harus berhenti. 


Sampai akhirnya, aku lelah tapi kamu tidak... 
daa 
Ay- 
(21 


Sepenggal Kisah 


Cinta tidak akan tersesat! 
Sejatinya cinta selalu tau jalan pulang. 


Sekuat apapun aku berlari, 


Sesering apapun aku mengelak, 
Pada akhirnya kamu jua tempat terakhir yang aku tuju! 


KKK 


Ay- 


Mendung 


Selamat pagi mendung, 

Hari ini kamu datang lagi. Boleh aku bertanya? Bagaimana 
kabarnya disana? Apa langit yang ditatapnya juga 
mendung? Ahhh ku harap cerah. 


Kamu tau mendung? 
Ada satu hal yang selalu menyenangkan saat kamu hadir 
Rindu. Iya, rindu seketika menyergap 


KKK 


Ay- 


Rembulan 


Aku rindu. 

Sungguh rindu.. 

Tapi, tak ada daya... 

Bagai merindu rembulan, 

Mengharap lautan untuk ku genggam. 


Mencinta dia yang sungguh bersinar, kadang menyilaukan 
dan kapan saja bisa membutakan. 


KKK 


Ay- 


Sedih 


Ada sedih yang menyapa 
Sedih yang tidak bisa ku jelaskan 
Tidak pula mampu ku gambarkan 


Ada sedih yang tiba-tiba berkunjung 
Tak tau waktu, tak kenal tempat 
Dikeramaian sekalipun 


Ada sedih yang menari 
Bingung 
Untuk siapa sedih ini ku tujukan 


Ada sedih di sini 
Sedih tak berujung 
Sedih tak berlabu 
Sedih tak bertepi 
Sedih tak bertuan 


KKK 


Ay- 


Mendung 


Hai Mendung. 
Boleh aku bertanya? 


Bagaimana pagi mu? 
Masihkah bimbang bertahtah? 
Atau.. 

Gerimis sebentar lagi hadir? 


Bagaimana Siang mu? 

Adakah secercah sinar mentari menyelip? 
Atau... 

Hujan yang merajai? 


Bagaimana malam mu? 

Masihkah sepi yang setia menemani? 
Atau... 

Senyum Rembulan bersama mu? 


KKK 


Ay- 


Mas 


Mas... 
Begitu aku memanggil mu. 


Dek, 
Begitu kamu menyapaku... 


Jarak tidak akan selalu jauh 
Rindu tidak selamanya menyiksa dek 


Begitu Kata mu Mas... 


Iya, 

Iya Mas... 

Suatu saat, 

Jarak tidak lagi berarti 

Dan Rindu terasa sangat nikmat- 


KKK 


Ay- 


Mungkin, 
Body ku tak seindah gitar spanyol 
Tinggiku tidak seperti mereka para super model 


Wajahku, tidak seputih aktris korea 
Suaraku, tak semerdu para Diva 


Tapi, 


Tahukah kamu? 

Cintaku seperti cinta Habibie pada Ainun 
Setiaku bagaikan Rembulan pada Langit Malam 
Rinduku layaknya Dahaga pada Air 


dak 


Ay- 


Cuitan 


Hallo sahabat 


Author Mau kasi tau, kalau Author baru saja buka lapak baru 
di sebelah... 


Judulnya "Mas " 


Konsepnya masih sama dengan lapak ini. Mengusung 
konsep 'Puisi' hanya saja di lapak yang baru menceritakan 
kisah cinta dua sejoli yang terpisah oleh jarak untuk 
mengejar halal... 


Kisahnya terinspirasi dari kisah yang terjadi di dunia nyata- 
Semoga Suka yaaaa 
Jangan lupa mampir 


Salam, 
Ay- 


Pelaminan 


Tuntun aku, 
Ke arah mana jalan 


'Pelaminan' 
Itu berada- 


aaa 


Ay- 


Kilo Meter 


Jarak tiada berarti 
Dikala takdir telah berkata 


Apalah daya kilo meter 
Jika Jodoh telah sampai 


KKK 


Ay- 


Wajah 


"Dan jika hati kamu sedang merindukan sebuah cinta yang 
indah dan setia, semoga hari ini Tuhan memperkenalkan 
kamu dengan jiwa baik yang wajahnya sering 
menggelimang dalam mimpi-mimpi kamu itu" 


KKK 


Ay- 


Adinda 


Apa maksud dari hadirnya wajah mu di balik doa yang ku 
panjatkan pada-Nya? 


Adakah jawaban dari bait-bait yang tak lelah ku lafaskan? 
Ataukah 

Sebuah bisikan tiada arti? 

Dimana jawabnya harus ku cari? 

Pada dirimu kah wahai Adinda? 


aaa 


Ay- 


Ayah 


Cinta pertama dalam hidup ku 
Lelaki pertama yang ku kenal 
Suara pertama yang ku dengar 


Azhan pertama dalam hidupku di lafazkan olehnya, 
Lelaki pertama yang menggenggam jemari mungil ku 
Lelaki pertama yang menuntun langkah kecil ku 


Mengantarku dengan nasehat-nasehatnya menuju dunia 
luar 
Doanya membawaku pada dunia remaja 


Dan, tangan-tangan kekarnya yang tak lagi muda dengan 
setia mengantarku pada laki-laki yang Menghalalkan ku di 
pelaminan- 


Ayah, engkau cinta pertama ku 


aaa 


Ay- 


Kala dan Kapan 


Kala hati bertanya, 
Sampai kapan harus menunggu? 


Kala Rindu mengeluh, 
Kapan pertemuan sampai? 


Hanya senyum yang mampu ku beri 
Karna ku yakin waktu kan menjawabnya- 


aaa 


Ay- 


Tiga Langkah 


Tanpa sengaja, 
Langkah kaki kita bertemu. 


Bola mata mu melirik ke arah ku 
Dan aku mencuri pandang pada mu 


Pertemuan tanpa kata, 
Pertemuan dengan jarak tiga langkah 


Hati ku bergetar 
Apa hati mu juga? 


Ku titip rinduku pada tiga langkah jarak yang membentang 
bersama sepi membungkam kata- 


kakak 


Ay- 


Mengagumi 


Mengagumi mu dalam diam, 
Adalah cara paling sempurna 
Bagiku untuk mengungkapkan 
Rasa- 


kakak 


Ay- 


Dinamika 


Rindu, tolong sampaikan pada jarak 
Ada pertemuan yang meronta 
Ingin berjumpa- 


aaa 


Ay- 


Aku Kamu 


Aku, kamu, 
Dua pasang bola mata yang saling menatap 


Aku, kamu, 
Dua langkah yang mencoba beriringan 


Aku, kamu, 
Dua kutub magnet yang saling menarik 


Aku, kamu 
Dua manusia yang berharap menjadi kita- 


aaa 


Ay- 


Pemilik Sejarah 


Dia yang pertama mengukir hari 

Dia yang pertama mencipta senyum 
Dia yang pertama menggoreskan haru 
Dia yang pertama mengukir kenangan 
Dia 

Sang pemilik sejarah 


aa 


Ay- 


Kamu 


Kamu, 
Memandangi mu seperti energi baru untuk lelah ku 


Kamu, 
Cita-cita mu setinggi awan, setiap mengingatnya aku selalu 
tersenyum. 


Kamu, 
Untuk setiap sujud ku pada-Nya, ku amiin kan segala harap 
mu. 


Semoga kelak bersama kesuksesan yang engkau raih, ada 
aku yang engkau genggam 


KKK 


Ay- 


Detak Detik 


Terkadang, aku cemburu tentang bagai mana angin 
menyapa dedaunan. Tentang hujan yang turun kala 
kekeringan melanda, ketika setetes air menemui 
kerongkongan yang dahaga. 


Sementara aku tak kunjung sampai pada persimpangan 
pertemuan antar KAU dan AKU 


Padahal Rindu terus mengusik detak detik yang beradu 
dengan detak jam 


kakak 


Ay- 


Mengundang Rindu 
Hari ini hujan turun lagi. Deras. 


Aneh. 

Sebelumnya tak ada mendung yang menyanpaikan isyarat 
Jatuhnya bulir-bulir air yang membentuk genangan 
sekaligus mengundang rindu 


Jika esok genangan tak kunjung memudar, maka izinkan aku 
mengucap rindu sekali lagi 


KKK 


Ay- 


Masih Kamu 


Pagi ku masih tentang kamu, 
Malam ku juga begitu. 


Rindu ku tetap kamu, 
Dunia ku juga begitu. 


Hati ku masih untuk kamu 
Sayang ku juga begitu 


KKK 


Ay- 


Kamis 


Kamis, 
Masih terbelunggu pada takdir 


Takut melangkah maju, 
Takut pula untuk mundur 


Kamis, 
Terbelunggu pada Iya atau tidak 


Kamis, 
Pergolakan tiada usai 


KKK 


Ay- 


kamu 


Siapa kamu? 
Dimana kamu? 


Kamu 
Sesuatu yang masih menjadi misteri 


Kamu 
Bayangan semu penuh makna 


Kamu 
Penantian pasti tanpa batas waktu 


KKK 


Ay- 


Aku Jatuh Cinta 


Aku jatuh cinta. 


Pada caranya menatap 
Pada caranya mengucap 
Pada caranya mengagumi 
Pada caranya menjaga 


Al-Guran 
Aku jatuh cinta. 


Padanya, sosok yang terus mencintai pedoman hidup dari- 
Nya 


Padanya, yang menjaga Al-Guran dalam hatinya 


aaa 


Ay- 


Pesan 


Jika malam kian larut, kuharap mata mu kan tergaja 
disepertiga malam, 


Menemui-Nya, 

Bercerita pada-Nya 
Berkeluh-kesah pada-Nya 
lalu menyebut nama ku 


aaa 


Ay- 


Pada Mu 


Aku terbangun dalam pekatnya malam, beradu dengan 
udara dingin, hanya untuk bertemu dengan Mu 


Berkeluh kesah 

Menagis 

Mengadu 

Ku tengadahkan kedua tangan ku ke atas. Kepada Mu 


Berharap Engkau mendengarnya 
Berharap Engkau memeluk ku 


KKK 


Ay- 


Laki-laki Hebat 


Ada kata cinta yang selalu malu aku ungkapan. Ada beribu 
rasa ketika berada disamping mu. Ada rindu yang 
mendalam ketika jauh dari mu 


Terkadang, kata rindu mu tak ku balas Aku malu, tak tau 
cara menggungkapkannya 


Kamu, pelita ku dalam gelap 
Kamu, matahari ku kala hari tiba 


Kamu, bukan senja 

Yang beranjak kala hari usai 

Kamu, adalah udara 

Membuatku terus hidup dengan bernafas 


Ayah, kamu laki-laki hebat 
Percayalah, meski kata rindu mu tak ku Balas, Rindu ku 
sama seperti Rindu mu.... 


KKK 


Ay- 


Kadang Kala 


Kadang kala, Rindu menyapa. 
Langkah ku ingin kembali 
Namun gerak ku tertahan 


Bukan. 

Bukan aku menyesali 

Aku hanya sedikit menyayangkan 
Namun hati ku mensyukuri 


Jika nanti, 

Ada tetes air mata yang engkau lihat, Jangan salah 
menafsirkan. 

Kini, senyum ku menyatu dengan butir berucap syukur- 


KKK 


Ay- 


Suratan-Nya 


Sejatinya, aku tidak akan memiliki daya ketika nama mu lah 
yang telah tertulis di Lauhul Mahfudh... 


Sejatinya, aku tidak akan sanggup melawan tihtah-Nya... 
Ketika takdir ku telah terukir, maka hanya kehendak-Nya lah 
yang akan terjadi. 


Namun, ketika hati dan rindu ku tertuju pada arah lain, sulit 
rasanya. 

Menerima suratan-Nya adalah kewajiban ku. 

Meminta nama nya diluar kuasaku. 


Lalu, 


Arah mana yang harus ku tempuh? 
Jika hanya air mata yang mampu berkata 


Haruskah aku belajar? 
Belajar menerima takdir 
atau 

Belajar mengingkari hati 


Sungguh, 
sejatinya sebuah perkara memiliki awal dan akhir 


KKK 


Ay- 


Menunggu 


Dan aku, 

Menunggu dirimu di persimpangan jalan. Menunggu dengan 
berdiri menghadap kiblat Menunggu kamu untuk datang 
menjemput ku 


Membawa ku dengan cara yang benar bukan maksiat 
Membawa ku dengan lembut bukan dengan gombalan 


Dan aku, 
Menanti dirimu yang Allah kirim untuk ku 


Menjemput ku dengan ijab kabul bukan pacaran 


Menjemput ku untuk semakin dekat pada-Nya bukan 
semakin jauh 


Dan aku, 
Menunggu Kamu 


KKK 


Ay- 


Apa Kabar 
Apa kabar hati? 


Masikah berteman dengan sepi? 
Masikah berkawan dengan masa lalu? 


Wahai hati, ketahuilah sedih mu tidak akan sia-sia. Tangis 
mu tidak akan merugi. 


Karena, 
Kamu 


Melepaskannya Karena Dia 


KKK 


Ay- 


PENTING 


Assalamualaikum, 
Sahabat sajak. 
Hari ini, Author ingin kasi info penting untuk kalian semua. 


Seperti janji Author minggu lalu, minggu ini S AJAK 2 
sudah bisa kalian nikmati dilapak sebelah” ^ 


So, don't forget to visit SAJAK 2 yaaa:) 
Selamat menikmati 


Salam sayang, 


Ayy 


Kamu orangnya 
Sempat ku bertanya-tanya, siapa orangnya? 


Dan kamulah orangnya 


Kamu tidak- 


Aku senang melihat senyummu (yang bukan aku 
pemiliknya). Aku selalu rindu mendengar renyah tawamu 


(yang bukan aku penyebabnya). Aku suka kamu (walau 
kamu tidak) 


Aku kamu Kita 


Takkan ada kita tanpa kamu 
Takkan ada kita tanpa aku 


Pulang 


Ingat, kau harus tahu dimana jalan pulang sejauh dan 
selama apapun kau berjalan aku tetaplah rumah untukmu 


Rindu bagian ku 


Seberapa lamapun waktu bersama, aku selalu rindu didetik 
pertama kita berpisah. Seberapa banyak pun kata rindu 
terucap, aku selalu merindukanmu sejak detik pertama raga 
terpisah 


Debat 


Aku tak pernah bilang bahwa hubungan tak pernah ada 
debat. Aku hanya ingin tiap kali kita berdebat, tak ada yang 
berubah. 


Cinta 


Terima Kasih 
Terima kasih telah singgah walau tak lama. 
Terima kasih pernah datang walau harus pergi sekarang. 


Terima kasih sudah membahagiakan diwaktu-waktu 
bersama. 


Terima kasih telah menjadikan aku tujuan untuk transit. 


Terima kasih telah menjadikan aku kuat setelah menangis 
semalaman. 


Terima kasih pernah mencintai aku sebanyak yang kamu 
bisa. 


Terima kasih pernah membuat aku jatuh hati sedalam yang 
sanggup aku bayangkan. 


Terima kasih pernah jadi satu-satunya titik hidup ku. 
Terima kasih untuk waktu yang habis terbuang karena aku. 
Terima kasih sudah kelelahan menjaga ku. 


Terima kasih pernah sejenak menjadikan aku prioritas. 


Terima kasih, 
Selamat membersamai dia 


